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ABSTRAK

REZIKA RAMADHONA (2013): Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Inside Outside Circle
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
di SMP Negeri 5 Kerinci.

Kegiatan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 5
Kerinci masih bertumpu pada aktivitas guru, dimana penyampaian materi
pelajaran masih menggunakan model pembelajaran konvensional dengan
berbantuan media proyektor. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan masih tergolong sangat rendah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Inside Outside Circle terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan Kelas IX (Sembilan) SMP Negeri 5 Kerinci
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2017/2018.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi
eksperimen. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas IX C dan kelas IX D.
Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling. Teknik pengumpulan
data adalah tes dan alat pengumpul data yang berupa lembar soal objektif
sebanyak 40 butir soal dan lembar jawaban. Hasil tes membuktikan bahwa kelas
IX C (Kelas eksperimen) memperoleh nilai rata-rata 78,58 dan rata-rata kelas 1X
D (Kelas kontrol) adalah 69,26. Uji hipotesis menggunakan rumus t-tes yang
sebelumnya telah memenuhi syarat uji normalitas dan homogenitas.

Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa thitung > ttaber atau 3,1809 > 2,02809
artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara hasil belajar yang menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Inside Outside Circle dibandingkan dengan
yang menerapkan model pembelajaran konvensional. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Inside Outside Circle lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang
menerapkan model pembelajaran konvensional pada mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan di SMP Negeri 5 Kerinci.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam
proses kehidupan. Majunya suatu bangsa dipengaruhi oleh mutu pendidikan
dari bangsa itu sendiri karena pendidikan yang tinggi dapat mencetak sumber
daya manusia yang berkualitas. Pendidikan memegang peranan penting untuk
menjamin kelangsungan hidup suatu bangsa dan negara, dan untuk
mengembangkan sumber daya manusia. Perwujudan masyarakat berkualitas
tersebut menjadi tanggung jawab pendidikan terutama dalam mempersiapkan
peserta didik menjadi subjek yang makin berperan menampilkan keunggulan
dirinya yang tangguh, kreatif, mandiri dan makin profesional pada bidangnya
masing-masing, seperti tujuan Pendidikan Nasional yang tercantum dalam
Undang-Undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Bab Il pasal 3 yang menyebutkan :

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, dengan tujuan mengembangkan

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan

bertawakal kepada Allah SWT dan Rasulnya, berakhlak mulia,

berpengatahuan yang luas, kreatif, mandiri, serta berjuang untuk

mencapai cita-cita meningkatkan kemajuan negara”.

Tujuan Pendidikan Nasional dapat kita capai dengan upaya
menyelengarakan pendidikan bagi bangsa Indonesia. Oleh karena itu,

pemerintah memberikan kesempatan kepada warga negaranya untuk

mendapatkan pendidikan. Pendidikan merupakan suatu aktivitas yang sangat



penting bagi kehidupan seseorang karena dengan adanya pendidikan hidup
seseorang dapat terarah sesuai dengan norma-norma yang berlaku
dimasyarakat, maka dari itu pendidikan butuh perencanaan yang baik agar
tujuan yang diinginkan dapat tercapai.

Tujuan pendidikan dikatakan tercapai apabila hasil belajar peserta didik
mengalami perkembangan dan peningkatan, adapun yang dimaksud dengan
belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan
lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Sedangkan hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik sebagai
akibat perbuatan belajar dan dapat diamati melalui penampilan peserta didik.
Pendidikan formal selalu diikuti dengan pengukuran dan penilaian, demikian
juga dalam proses kegiatan belajar mengajar, dengan mengetahui hasil belajar
dapat diketahui kedudukan peserta didik yang pandai, sedang atau lambat.
Laporan hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari hasil ulangan dan
diserahkan dalam periode tertentu yaitu dalam bentuk rapor.

Usaha untuk mencapai suatu hasil belajar yang optimal dari proses
belajar mengajar seseorang peserta didik dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang timbul dari dalam diri peserta didik
itu sendiri, diantaranya keadaan fisik, intelegensi, bakat, minat, perhatian,
keadaan emosi serta disiplin. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang
timbul dari luar diri peserta didik diantaranya guru, teman, orangtua, dan

fasilitas belajar.



Guru sangat berpengaruh dan memiliki peran penting bagi keberhasilan
dalam pendidikan dan pembelajaran di sekolah. Guru adalah pendidik dan
pendidik bertugas sebagai fasilitator agar peserta didik dapat mencapai tujuan
pendidikan. Pendidik juga berfungsi sebagai fasilitator yang baik dalam
menjalankan kegiatan pendidikan. Pendidik harus melakukan beberapa peran
diantaranya adalah bahwa pendidik perlu memiliki model atau teknik yang
tidak hanya disesuaikan dengan bahan atau isi pendidikan yang akan
disampaikan tetapi juga disesuaikan terhadap kondisi peserta didik dan
lingkungan belajar mengajar.

Melihat pentingnya peran seorang guru dalam mengajar, hendaklah
seorang guru itu dapat mengerahkan segala kemampauan dan keterampilanya
dalam mengajar secara profesional dan efektif. Salah satunya adalah seorang
guru mampu untuk memilih model pembelajaran yang bervariasi dan efektif
untuk tercapainya tujuan pembelajaran yang diingginkan. Cara mengajar guru
berperan penting dalam menentukan proses pembelajaran. Pembelajaran di
kelas yang selama ini lebih berpusat pada guru dan tidak memberikan
kesempatan kepada para peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran
merupakan salah satu permasalahan dalam dunia pendidikan. Pembelajaran
semacam ini mengakibatkan hasil belajar peserta didik untuk belajar di kelas
rendah, karena guru hanya menggunakan metode ceramah.

Hasil observasi pendahuluan yang dilakukan dengan guru Pendidikan
Kewarganegaraan di SMP Negeri 5 Kerinci diperoleh data pencapaian hasil

ulangan harian Semester Ganjil kelas IX seperti pada tabel berikut :



Tabel 1. Nilai Rata-rata Ulangan Harian Semester Ganjil Mata Pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan Kelas IX SMP Negeri 5 Kerinci

Tahun 2017/2018

Kelas Ralli(;;?ta Jéjirsnvtlzh Nilai
<70,0 >70,0
(1) 2 (3) () o)
IXA 73,21 19 8 1
IX B 72,89 18 . "
IXC 63,16 19 15 A
IX D 67,11 19 13 .
IXE 66,00 18 14 A
IX F 64,55 20 16 p
Jumlah 113 73 10
Presentase - 64,6 35,4

Sumber : Daftar Nilai Ulangan Harian Semester Ganjil SMP Negeri 5 Kerinci
Tahun 2017/2018.
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata dari setiap kelas

belum mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) vyang telah
ditetapkan sekolah yaitu 70. Kelas yang telah mencapai kriteria ketuntasan
minimal hanya dua kelas yaitu kelas IX A dan IX B. Persentase dari jumlah
siswa kelas IX yang nilainya di bawah 70 masih sangat tinggi yaitu 64,6 %.
Sehingga tujuan dari pendidikan belum tercapai dengan masih tingginya
persentase siswa yang nilainya di bawah 70.

Masih  rendahnya hasil Pendidikan

belajar Kewarganegaraan

disebabkan masih dominannya kemampuan menghafal daripada kemampuan



memproses sendiri pemahaman suatu materi. Sehingga, hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan masih tergolong
sangat rendah. Faktor minat belajar siswa dipengaruhi oleh adanya model
mengajar yang digunakan guru dalam menyampaikan materi. Model yang
konvensional seperti menjelaskan materi secara abstrak, hafalan materi dan
ceramah dengan komunikasi satu arah, yang aktif masih didominasi oleh
pengajar, sedangkan peserta didik biasanya hanya memfokuskan penglihatan
dan pendengaran. Kondisi pembelajaran seperti inilah yang mengakibatkan
peserta didik kurang aktif dan pembelajaran yang dilakukan kurang efektif,
disini guru dituntut untuk pandai menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan bagi peserta didik sehingga peserta didik kembali berminat
mengikuti kegiatan belajar.

Proses belajar dan mengajar ditandai dengan adanya beberapa unsur
antara lain tujuan, model, media, dan evaluasi. Unsur model dan media
merupakan unsur yang tidak bisa dilepaskan dari unsur lainnya yang berfungsi
sebagai cara atau teknik untuk mengantarkan bahan pelajaran agar sampai
kepada tujuan. Dalam pencapaian tujuan tersebut, model pembelajaran akan
lebih mudah dipahami oleh peserta didik apabila diikuti dengan pemilihan
model pembelajaran. Model pembelajaran sangat penting karena mampu
memperlihatkan interaksi belajar mengajar. Kegiatan pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan pada umumnya masih bertumpu pada aktivitas guru, dimana
penyampaian materi pelajaran masih menggunakan metode ceramah dengan

berbantuan media proyektor dalam pembelajaran di kelas. Jika dalam proses



pembelajaran guru hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab saja,
maka akan muncul rasa jenuh peserta didik terhadap suasana belajar yang
monoton.

Keadaan seperti ini ternyata juga masih dijumpai di kelas IX SMP
Negeri 5 Kerinci. Proses pembelajaran yang berlangsung masih terfokus pada
guru sebagai sumber utama, dimana pihak yang aktif selama proses
pembelajaran didominasi oleh guru. Proses pembelajaran yang didominasi oleh
guru menyebabkan peserta didik cenderung pasif, banyak peserta didik yang
tidak memperhatikan penjelasan dari guru, peserta didik mengobrol dengan
teman sebangkunya, dan aktivitas negatif lainnya selama proses pembelajaran
berlangsung. Sehingga hal tersebut menyebabkan hasil belajar peserta didik
rendah.

Membentuk manusia yang demokratis harus menekankan pelaksanaan
kerjasama atau kerja kelompok, karena menurut para ahli pendidikan prinsip
kerjasama atau berkelompok lebih banyak manfaatnya daripada sistem
persaingan. Manfaat dari kerja kelompok yaitu meningkatkan hasil belajar,
keputusan kelompok lebih mudah diterima setiap anggota apabila mereka turut
memikirkan dan memutuskan bersama-sama, mengembangkan perasaan sosial
dan pergaulan sosial yang baik, dan meningkatkan rasa percaya diri anggota
kelompok. Kegiatan pembelajaran peserta didik yang dilaksanakan adalah
kegiatan pembelajaran yang aktif dan bersifat kelompok. Oleh karena itu untuk
menjawab pernyataan di atas, perlu diterapkan model pembelajaran yang

bervariasi agar peserta didik mudah memahami materi yang diajarkan dalam



proses belajar mengajar yang belangsung. Guru harus menerapkan suatu model
pembelajaran yang dapat mengembangkan pengetahuan peserta didik,
mengembangkan ingatan peserta didik dan proses berfikir peserta didik dalam
memecahkan masalah. Model pembelajaran yang dipilih harus tepat, efektif,
dan model yang dapat memberi kesempatan peserta didik untuk dapat terlibat
secara aktif dalam proses belajar mengajar.

Pembelajaran kooperatif sebagai salah satu model pembelajaran yang
diharapkan mampu memberikan pengalaman tersendiri bagi peserta didik
dalam proses pembelajaran. Pembelajaran kooperatif mampu membuat peserta
didik menjadi aktif dan kreatif karena model pembelajaran ini memicu suasana
yang asyik dan menyenangkan. Pembelajaran seperti ini dapat mempengaruhi
hasil belajar peserta didik.

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pengajaran
dimana siswa belajar dengan kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat
kemampuan berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota
saling kerja sama dan membantu untuk memahami suatu bahan pembelajaran.
Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pengajaran dimana
siswa belajar dengan kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat
kemampuan berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota
saling kerja sama dan membantu untuk memahami suatu bahan pembelajaran.

Model pembelajaran yang menarik dan dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik sangatlah banyak, salah satunya yaitu model pembelajaran

kooperatif tipe Inside Outside Circle. Model pembelajaran kooperatif tipe



Inside Outside Circle adalah salah satu model pembelajaran dalam Cooperative
Learning. Menyikapi hal tersebut maka peneliti bermaksud mengadakan
penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Inside Outside Circle Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 5 Kerinci”. Penerapan model
pembelajaran Kooperatif tipe Inside Outside Circle diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mengikuti pembelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat di identifikasikan beberapa

permasalahan sebagai berikut :

1. Rata-rata hasil belajar siswa kelas IX pada mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan 67,82 kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimal yaitu 70.

2. Model pembelajaran yang biasanya diterapkan selama ini, seperti model
konvensional belum berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa
sehingga pemahaman siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan masih kurang.

3. Peran guru yang terlalu mendominasi pembelajaran menyebabkan siswa
kurang berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran mata pelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi masalah pada
rendahnya hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Inside
Outside Circle diharapkan dapat berpengaruh terhadap hasil belajar mata

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 5 Kerinci.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah yang diangkat
dalam penelitian ini yaitu Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Inside Outside Circle berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas IX SMP Negeri 5

Kerinci ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Inside
Outside Circle berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas I’XX SMP Negeri 5 Kerinci.
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F. Manfaat Penelitian
Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :
1. Bagi Guru
Dapat dijadikan sebagai masukan dan bahan pertimbangan dalam
menentukan model pembelajaran yang sesuai dengan konsep materi yang
akan disampaikan.
2. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan yang banyak dalam
rangka memperbaiki pembelajaran dalam kelas sehingga meningkatkan
kualitas sekolah.
3. Bagi Pengawas Sekolah
Dapat menjadi model pembelajaran alternatif yang dapat diterapkan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
4. Bagi Peneliti
Sebagai sarana untuk menambah wawasan, pengembangan diri,
menambah pengalaman, dan pengetahuan peneliti terkait dengan penelitian
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Inside Outside Circle

serta sebagai refrerensi peneliti lain yang melakukan penelitian sejenis.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan hasil pembahasan yang telah dikemukakan
pada bab 1V, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Inside Outside Circle lebih tinggi daripada hasil belajar
siswa yang menerapkan model pembelajaran konvensional pada mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 5 Kerinci.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa yang
menerapkan model pembelajaran Kooperatif tipe Inside Outside Circle
pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 5
Kerinci.

3. Penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Inside Outside Circle
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan kelas IX di SMP Negeri 5 Kerinci.

B. Saran
Setelah dilakukan penelitian dengan menerapkan model
pembelajaran Kooperatif tipe Inside Outside Circle di Kelas IX SMP

Negeri 5 Kerinci, maka dapat diberikan saran sebagai berikut:

51
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1. Diharapkan kepada pendidik khususnya guru yang mengajar mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan atau guru yang mengajarkan
materi yang bersifat teoritis, menjadikan model pembelajaran
kooperatif tipe Inside Outside Circle sebagai salah satu solusi atau
alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Bagi sekolah, hendaknya memberikan kesempatan kepada guru-guru
untuk menambah pengetahuan dalam bentuk mengikuti pelatihan atau
seminar yang berkaitan dengan model pembelajaran. Pengetahuan
tentang model pembelajaran yang diperoleh, dapat digunakan untuk
mengembangkan model pembelajaran agar pembelajaran lebih
bervariasi.

3. Bagi peneliti yang mengadakan penelitian yang berhubungan dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Inside Outside Circle, hasil

penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian dalam penelitian.
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